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Abstrak

Video streaming merupakan salah satu layanan aplikasi multimedia real time yang tersedia pada jaringan
Universal Mobile Telecomunication System (UMTS). Banyaknya layanan telekomunikasi yang dapat dilayani
UMTS tidak sebanding dengan bandwidth yang disediakan. Salah satu metode yang digunakan untuk meningkatkan
kualitas layanan video streaming pada jaringan UMTS adalah dengan menerapkan metode antrian Differented
Service (DiffServ). DiffServ menyediakan pembedaan layanan, dengan membagi trafik atas kelas-kelas, dan
memperlakukan setiap kelas secara berbeda. Untuk mengetahui pengaruh penerapan metode antrian DiffServ pada
layanan video streaming jaringan UMTS terhadap variasi trafik 25%, 50% dan 75% dengan simulasi jaringan
OPNET Simulator 14.5. Metode antrian DiffServ yang digunakan adalah Priority Queuing (PQ), Weighted Fair
Queuing (WFQ) dan Modified Weighted Round Robin (MWRR). Parameter kualitas layanan yang digunakan adalah
jitter, end-to-end delay dan packet loss. Dari hasil analisis diperoleh bahwa penerapan metode DiffServ pada variasi
trafik adalah dapat meningkatkan kualitas layanan video streaming pada jaringan UMTS. Untuk penerapan metode
antrian PQ, WFQ dan MWRR menghasilkan perbedaan nilai yang tidak jauh berbeda. Variasi trafik 50% memiliki
kualitas layanan yang lebih baik dari pada variasi lainnya.
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1. PENDAHULUAN

Universal Mobile Telecomunication System
(UMTS) merupakan standar teknologi generasi ketiga
(3G) untuk komunikasi bergerak yang mampu
menyediakan layanan multimedia realtime [1-6].
Salah satu layanan multimedia realtime yang dilayani
UMTS adalah video streaming. Dengan keterbatasan
bandwidth pada jaringan UMTS, maka diperlukan
skema pengelolaan kualitas layanan (QoS) agar
kualitas layanan video streaming melalui jaringan
UMTS memadai [6-9]. Untuk menjamin QoS dari
jaringan digunakan mekanisme disiplin antrian.
Disiplin antrian yang secara umum digunakan antara
lain First In First Out (FIFO), Modified Weighted
Round Robin (MWRR), Priority Queuing (PQ) dan
Weighted Fair Queuing (WFQ) [6-7,11-13].

Differented Service (DiffServ) adalah skema
pengelolaan QoS berbasis IP, yang membedakan
antara kelas yang berbeda dari data traffic [6-7,15].
Menurut [10] tanpa perlu mempunyai per flow state,
arsitektur DiffServ menyediakan frame yang scalable
sehingga dapat mendukung ketersediaan QoS. Pada
penelitian sebelumnya [6], penerapan metode
DiffServ dengan antrian WFQ hanya berpengaruh
kecil terhadap variasi traffic yang dibebankan pada
jarinan.

Penelitian ini membandingkan bagaimana
kualitas layanan video streaming yang terjadi pada
jaringan UMTS tanpa menerapkan metode antrian
DiffServ dengan jaringan UMTS yang menerapkan
metode antrian DiffServ dilihat dari parameter jitter,

end-to-end delay dan packet loss yang disimulasikan
dengan OPNET Simulator 14.5. Metode antrian
DiffServ yang digunakan pada penelitian ini adalah
Modified Weighted Round Robin (MWRR), Priority
Queuing (PQ) dan Weighted Fair Queuing (WFQ).

2. KAJIAN PUSTAKA

Proses identifikasi pada DiffServ dilakukan
dengan cara memasang Differentiated Services Code
Point (DSCP) ke dalam paket IP, seperti pada gambar
1. Pemasangan DSCP ini tidak memerlukan
tambahan header baru pada IP, melainkan mengganti
field ToS (Type of Service) dengan DiffServ Filed
[6,7,11,12].

Pada saat paket memasuki core router, paket
yang telah mimiliki kode DSCP akan diberlakukan
sesuai Per-Hop Behavior (PHB) yang dimiliki [7,9].
PHB mempunyai proses pengaturan antrian dan
mekanis dropping paket yang dilakukan di setiap hop
dalam jaringan Expedited Forwarding (EF), Assured
Forwarding (AF) dan Best Effort (BE).

EF PHB sangat cocok untuk aplikasi yang
memerlukan kerugian paket yang sangat rendah,
bandwidth yang dijamin, delay rendah dan jitter
rendah [16]. Nilai DSCP yang dianjurkan untuk EF
adalah '101110’ [17]. AF PHB merupakan suatu
metode dari DiffServ untuk menawarkan jaminan dari
level forwarding yang berbeda untuk tiap paket IP
yang diterima [6,10,15,16]. Pada tabel 1, terdapat 4
kelas PHB yang independen, masing-masing dengan
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3 tingkatan drop precedence. Standar PHB memiliki
karakteristik BE forwarding.
..

Gambar 1. Penggantian DSCP [6,10,14]
..

Pada saat paket memasuki core router, paket
yang telah mimiliki kode DSCP akan diberlakukan
sesuai Per-Hop Behavior (PHB) yang dimiliki [7,9].
PHB mempunyai proses pengaturan antrian dan
mekanis dropping paket yang dilakukan di setiap hop
dalam jaringan. Expedited Forwarding (EF), Assured
Forwarding (AF) dan Best Effort (BE).

EF PHB sangat cocok untuk aplikasi yang
memerlukan kerugian paket yang sangat rendah,
bandwidth yang dijamin, delay rendah dan jitter
rendah [16]. Nilai DSCP yang dianjurkan untuk EF
adalah '101110’ [17]. AF PHB merupakan suatu
metode dari DiffServ untuk menawarkan jaminan dari
level forwarding yang berbeda untuk tiap paket IP
yang diterima [6,10,15,16]. Tabel 1, terdapat 4 kelas
PHB yang independen, masing-masing dengan 3
tingkatan drop precedence. Standar PHB memiliki
karakteristik BE forwarding.

Tabel 1. Kode Poin AF PHB [6,10,15,16]

Drop
Predence Class 1 Class 2 Class 3 Class 4

Low (AF11)
001010

(AF21)
010010

(AF31)
011010

(AF41)
100010

Medium (AF12)
001100

(AF22)
010100

(AF32)
011100

(AF42)
100100

High (AF13)
001110

(AF23)
010110

(AF33)
011110

(AF43)
100110

PQ mengklasifikasikan 4 prioritas traffic dalam
urutan menurun yaitu, high, medium, normal, dan low
[6,16]. Pada referensi [6,7,12,16] Paket
ditransmisikan dalam urutan penurunan prioritas,
pada prioritas high dilayani sampai antriannya
kosong, kemudian paket dalam antrian prioritas

berikutnya dilayanani. WFQ bekerja ber-dasarkan
aliran paket data dan realisasi praktis yang mem-
pertahankan keadilan yang baik, sehingga tidak ada
paket dalam antrian yang kekurangan bandwidth dan
semua paket mendapatkan layanan yang sama [7].
MWRR digunakan dalam Cisco Catalyst Switch [12].
Teknik ini meng-gunakan paket berukuran variable
untuk dilayani sehingga antrian diberikan pada
beban. Untuk tujuan ini penggunaan variable deficit
counter untuk menginisialisasi berat masing-masing
antrian. Sebelum antrian dilayani, deficit counter
menginisialisasi masing-masing antrian tersebut.
Sebuah paket dijadwalkan jika deficit counter lebih
besar dari nol. Selama deficit counter bernilai lebih
dari nol, paket dalam antrian dilayani, jika tidak
melompat ke antrian selanjutnya.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan simulasi OPNET
Simulator 14.5. Simulasi penelitian ini menggunakan
dua buah jaringan UMTS Terrestrial Radio Access
Network (UTRAN) yang terhubung pada Core
Network (CN). Masing-masing UTRAN terdapat satu
user yang melakukan layanan video streaming.
Masing-masing user berjarak 500 meter dari node_B
dan diasumsikan tidak bergerak serta berada di
lingkungan outdoor dalam kawasan jaringan UMTS.
Untuk trafik video kami menggunakan video resolusi
rendah yaitu 10 frames/sec dan tingkat kedatangan
frame size video yang digunakan untuk layanan ini
adalah 550 bytes. Traffic mix jaringan yang
digunakan adalah 25%, 50% dan 75%. Topologi
jaringan yang digunakan simulasi ditunjukkan
gambar 2.
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..

Gambar 2. Topologi jaringan simulasi
..

Skenario penelitian ini, user mengakses video
yang terdapat pada streaming media server selama 15
menit. Kemudian jitter, end-to-end delay dan packet
loss dianalisis untuk semua variasi trafik.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini telah dianalisis kinerja jaringan
dengan skenario simulasi berdasarkan tiga parameter
yang disebutkan sebelumnya.

Gambar 3 menunjukan waktu rata-rata jitter
(detik) video streaming pada jaringan yang
menggunakan dan yang tidak menggunakan metode
antrian DiffServ untuk ketiga variasi trafik. Terlihat
pada grafik, jaringan dengan dengan trafik 25% nilai
rata-rata jitter yang menggunakan metode antrian PQ
lebih besar dari pada yang tidak menggunakan
metode antrian maupun yang menerapkan metode
antrian lainnya. Hal ini terjadi sebagai akibat dari
penerapan prioritas trafik yang ditentukan, pada saat
prioritas trafik dengan prioritas high belum kosong
maka prioritas dibawahnya belum dapat dilayani,
sehingga dengan traffic mix 25% masih mengalami
antrian. Akibat pembagian trafik secara adil untuk
semua paket yang dilaluinya, penerapan WFQ pada
trafik 50% dan 75% memiliki nilai rata-rata jitter
yang lebih besar daripada metode antrian yang lain.

Pada saat paket dikirim dari sumber ke tujuan
melalui jaringan mempertimbangkan nilai end-to-end
delay. Pada saat waktu kedatangan paket di penerima
lebih lama, maka akan terjadi keterlambatan dalam
seluruh proses dan mempengaruhi kinerja jaringan
komunikasi. Penerapan metode antrian DiffServ tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan untuk
meningkatkan kualitas layanan berdasarkan
parameter end-to-end delay, seperti yang ditunjukkan
gambar 4. Peningkatan variasi trafik yang diterapkan
akan mempengaruhi network delay pada jaringan
sehingga meningkatkatkan nilai end-to-end delay
yang terjadi untuk layanan video streaming pada
jaringan UMTS.

Seiring peningkatan variasi trafik yang
diterapkan semakin bertambah besar persentasi
packet loss yang terjadi pada masing-masing
jaringan, seperti yang ditunjukkan gambar 5.
Penerapan metode antrian berbasiskan DSCP yang
mengklasifikasikan packet video yang dikirimkan
untuk sampai pada penerima hanya menjamin tidak
terjadinya kongesti pada jaringan sehingga packet
dapat diterima dengan baik pada sisi penerima.
Packet loss dipengaruhi oleh rute jaringan yang
dilewati oleh paket, apabila terjadi kegagalan, maka
paket tersebut langsung dibuang.



Quality of Service dengan … Putra Adi Wibowo SW, dkk

Teknologi Elektro 4 Vol. 13 No. 1 Januari - Juni 2014

Gambar 3. Grafik rata-rata jitter

Gambar 4. Grafik rata-rata end-to-end delay

Gambar 5. Grafik rata-rata packet loss

5. KESIMPULAN

Penelitian ini membandingkan kemampuan
metode DiffServ untuk layanan video streaming
jaringan UMTS terhadap variasi trafik. Hasil yang
didapatkan dengan penerapan metode DiffServ pada
variasi trafik adalah dapat meningkatkan kualitas
layanan video streaming pada jaringan UMTS. Untuk

penerapan metode antrian PQ, WFQ dan MWRR
menghasilkan perbedaan nilai yang tidak jauh
berbeda. Variasi trafik 50% memiliki kualitas
layanan yang lebih baik dari pada variasi lainnya, hal
ini disebbkan oleh paket yang ada pada trafik antara
paket video dengan paket lainnya sama, sehingga
paket video yang sudah mempunyai klasifikasi untuk
diprioritaskan lebih dulu lebih besar dari pada yang
lain.
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